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ABSTRAK

Film Les Miserables merupakan film bergenre musikal yang menerapkan opera
resitatif sebagai bentuk penuturan cerita lewat karakter dan diterapkan non-stop
sepanjang cerita berjalan sebagai pengganti dialog pada karakter. Penelitian yang
berjudul “Penerapan Opera Resitatif dalam Penceritaan pada Film Musikal
Les Miserables ditinjau dari Unsur Suara” bertujuan untuk mengetahui
bagaimana unsur suara pada resitatif dapat membentuk penceritaan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan melakukan
pendekatan deskriptif untuk menganalisa dan mendeskripsikan penerapan opera
resitatif melalui unsur suara yang meliputi pengunaan speech, music, dan sound
effect. Penerapan opera resitatif pada penceritaan yang ditinjau berdasarkan fungsi
musik yaitu fungsi fisik, fungsi psikologis, fungsi teknis dan elemen suara yaitu
pitch, loudness, tempo untuk menemukan ciri respon emosi musikal. Analisis
deskriptif melalui unsur suara digunakan agar dapat menemukan dan memaparkan
fungsi resitatif pada penceritaan (narasi) yang meliputi karakter, settings
latar/waktu dan juga permasalahan yang terjadi (konflik).

Hasil penelitian tentang penerapan opera resitatif dalam penceritaan yang
ditinjau dari unsur suara menunjukkan fungsi musik dan respon-respon emosi
musikal yang ditemukan dalam alunan- resitatif dapat mendukung karakter tokoh
dan konflik cerita, serta sebagal penunjuk setting latar/waktu pada film musikal Les
Miserables.

Kata kunci : Opera Resitatif, Penceritaan, Unsur Suara, Film Musikal “Les
Miserables”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film terbagi menjadi 3 jenis (Pratista 2008, 4), yakni film fiksi, film
dokumenter, dan film eksperimental. Film fiksi memiliki struktur naratif yang jelas
dibanding dokumenter dan eksperimental dikarenakan film fiksi terikat dengan plot
(alur cerita). Genre film fiksi pun terbagi menjadi berbagai macam genre yang
memudahkan penonton untuk mengklasifikasi sebuah film yang diminati seperti
aksi, drama, sejarah, fantasi, fiksi-ilmiah, horror, komedi, musikal, dan

petualangan.

Film musikal dimulai dari pertunjukkan panggung musik (teater maupun
opera) yang kemudian berkembang memasuki dunia perfilman. Berbagai jenis film
musikal telah menghiasi sejarah industri perfilman dunia seperti musikal komedi,
drama musikal, musikal romantis, dan sebagainya. Musik yang dibawakan dalam
proses bercerita di setiap film musikal berbeda-beda. Penerapan musik pada
penceritaan dapat melalui opera resitatif yang digunakan oleh para karakter
membawakan peran mereka dengan berbicara menggunakan lagu dari musik klasik
seperti film the sound of music, singing in the rain, marry poppins, film animasi
dan live-action disney. Penerapan musik dalam penceritaan juga dapat melalui
instrumen musik yang menjadi poin utama sebuah cerita dari awal hingga akhir
seperti pada film augush rush dan whiplash maupun musik-musik modern yang
dinyanyikan dengan berbagai macam emosi yang bebas seperti high school musical,

laland, dan mamamia (Popular Genres IMBD).

Film musikal telah melewati berbagai perkembangan dari panggung musik
hingga ke era modern sekarang ini, namun peminat film musikal tidak sebanyak
film-film genre lainnya seperti drama, komedi, romantis, action dan horror (Browse
Popular Genres IMBD). Sementara film musikal di Indonesia menurut data pada

situs resmi arsip perfilman Indonesia hanya terdaftar sebanyak 32 film. Film
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musikal Indonesia meraih ketenaran pada tahun 1957 lewat judul Tiga Dara dan
mulai meredup hingga hampir 50 tahun. Masa keemasan film musikal di Indonesia
kembali terjadi pada tahun 1999 lewat film Petualangan Sherina dan setelah itu
Indonesia telah menghasilkan 25 judul film dengan genre musikal hingga saat ini.
Namun genre musikal di Indonesia masih belum mencapai keemasan kembali sejak
era Petualangan Sherina (filmindonesia). Kenyataan ini berbanding terbalik dengan
sejarah Indonesia yang kaya akan cerita rakyat, tarian dan lagu-lagu khas daerahnya
yang dapat diadaptasi ke layar lebar dalam bentuk film musikal. Kedua fakta ini
menyebabkan produksi film-film musikal tiap tahun baik dari luar maupun dalam

negeri tidak sebanyak genre lain.

Musik pada film berkaitan terhadap alur cerita yang akan disampaikan
sementara alur cerita sangat berkaitan erat dengan tokoh-tokoh yang terlibat
(karakter) dalam proses penceritaan. Alur cerita tidak mungkin berjalan tanpa
adanya pelaku cerita atau karakter yang memotivasi aksi. Karakter dalam
melakukan aksinya selalu berpijak pada suatu tujuan. Untuk mencapai tujuannya
karakter pasti menghadapi masalah atau sebaliknya masalah yang memotivasi
tujuan (Pratista 2008, 43). Musik tidak dapat terlepas dari pembangun proses

penceritaan.

Film drama musikal berkaitan erat dengan teori-teori yang berasal dari
pertunjukkan opera salah satunya adalah resitatif. Opera mengalami perkembangan
dan mulai diterapkan dalam dunia film sebagai bentuk musikal. Resitatif merupakan
salah satu bentuk dasar pertunjukkan opera yang berarti berbicara dengan lagu yang
tidak memakai suatu bentuk tertentu seperti lagu dimana panjangnya dan lagu-
lagunya tergantung panjang syair (Karl 1996, 143). Penerapan resitatif banyak
diterapkan pada opera sebagai wadah karakter dalam menuturkan cerita dan
pengganti dialog karakter atau sarana komunikasi antar karakter dalam sebuah

pertunjukkan drama maupun pada dunia film.

Resitatif banyak diterapkan pada film musikal di era klasik salah satunya yaitu
film the sound of music. The sound of music menyampaikan suatu permasalahan

pada era peperangan dan keadaan sosial yang depresi dengan karakter-karakter
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yang berbicara dari hati dan pikiran melalui musik. Film musikal the sound of music
menciptakan melodrama tragedi yang terjadi di era tersebut melalui keindahan
artikulasi dari sebuah musik yang dibawakan dengan penuh emosi oleh setiap
karakter (Corrigan and Patricia 2015, 329). Film Les Miserables memiliki
persamaan dengan film the sound of music yang mempresentasikan situasi era
depresi dan perang di Perancis dalam bentuk musikal yang dibawakan oleh karakter
dengan cara berbicara melalui musik sehingga terbentuk kisah yang melodrama.
Resitatif pada film musikal the sound of music hanya diterapkan di beberapa adegan
film namun film Les Miserables menerapkan opera resitatif sebagai bentuk
penuturan cerita lewat karakter yang diterapkan non-stop sepanjang film berjalan.
Alur cerita bercabang menciptakan berbagai jenis karakter yang mengisi film ini
dengan kisah-kisah mereka yang saling berkaitan satu sama lain sehingga terus
menimbulkan berbagai dramatisasi yang terus terjadi sepanjang cerita berjalan.
Cerita film musikal ini yang cenderung berat karena mengangkat drama musikal di
era depresi dengan sejarah historis, dapat mudah dipahami saat ditransisikan
menjadi sebuah film musikal kelam yang dibawakan dengan opera resitatif oleh

setiap karakter sebagai bentuk penuturan cerita.

Penelitian penerapan opera resitatif dalam penceritaan pada film musikal ini
akan ditinjau dari unsur suara. Unsur suara merupakan unsur sinematik dalam film
yang sangat berkaitan dalam menciptakan efek dramatik dari suatu cerita. Penelitian
ini akan melihat bagaimana unsur suara yang digunakan dengan penerapan opera

resitatif dalam membangun sebuah penceritaan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana penerapan opera resitatif dalam penceritaan film musikal Les

Miserables ditinjau dari unsur suara?
C. Tujuan Penelitian

Mengetahui tentang penerapan opera resitatif dalam penceritaan pada film musikal

Les Miserables yang ditinjau dari unsur suara.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara akademis :

Penelitian mengenai penerapan opera resitatif dalam penceritaan yang
ditinjau dari unsur suara ini diharapkan dapat menjadi rujukan maupun
bahan kajian bagi peneliti maupun pencipta karya di bidang perfilman pada
genre film musikal. Penerapan opera resitatif dapat membuka wawasan
pengetahuan yang lebih luas bagi para peneliti maupun pencipta karya
dalam mengembangkan ide-idenya di bidang pengetahuan musikal dengan
unsur-unsur opera. Diharapkan dengan tercipta penelitian ini, maka
penelitian-penelitian  tentang  film musikal lainnya dapat terus
dikembangkan agar pemahaman tentang film musikal terus bertambah
sebagai pengetahuan dalam bidang perfilman.

2. Manfaat secara praktis :
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para filmaker yang
berkerja di industri kreatif agar dapat menciptakan dan menerapkan opera
resitatif pada film-film musikal dengan tepat.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini memiliki beberapa rujukan yang meliputi :

1. Skripsi penelitian Novi Retnosasi, Fakultas Seni Media Rekam dari Institut
Seni Media Rekam pada tahun 2018 yang berjudul “Analisa Lagu sebagai
Penguat Unsur Naratif pada Film Musikal Rena Asih”. Hasil penelitian ini
adalah unsur vokal dan lagu pada musik yang ditinjau melalui pitch, volume,
dan tempo dapat membentuk unsur narartif namun tidak semua lagu
memiliki bobot naratif yang sama dalam film musikal Rena Asih. Lagu
dalam film musikal juga dapat digunakan sebagai pengganti dialog.
Persamaan penelitian ini terletak pada fungsi unsur suara dalam film
musikal pada penceritaan sementara perbedaan penelitian ini terletak pada

unsur suara yang diamati yaitu resitatif sebagai pengganti speech atau dialog
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bukan lagu. Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam proses pembagian
serta cara pengamatan data-data obyek yang akan diteliti.

2. Rujukan penelitian kedua yaitu penelitian Luthfi Safari, Fakultas Seni
Media Rekam dari Institut Seni Media Rekam pada tahun 2018 yang
berjudul “Unsur Suara Membangun Suspence pada Film Gravity”. Haslil
penelitian ini adalah unsur suara seperti dialog, efek suara dan musik yang
ditinjau melalui elemen suara mampu meningkatkan suasana ketegangan
(suspense) pada film Gravity. Persamaan penelitian ini terletak pada teori
unsur suara yang diterapkan yaitu speech, music dan noise dalam proses
menganalisa data sementara perbedaan penelitian ini terletak pada aspek
yang diteliti yaitu penceritaan bukan suspence. Penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam penerapan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa

data yaitu unsur suara dan elemen suara.

3. Rujukan penelitian  ketiga ~yaitu penelitian = Baharuddin Robbani,
Departemen IImu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2016 yang berjudul “Perubahan Kiai
dalam Film Sang Pencerah dan Sang Kiai (Analisis Naratif Struktural
Terhadap Struktur Naratif dalam film Sang Pencerah dan Sang Kiai)”.
Hasil penelitian ini adalah -menerapkan naratif struktural untuk mengkaji
struktur naratif yang terkandung pada pesan-pesan komunikasi baik secara
tekstual maupun kontekstual dalam film Sang Pencerah dan Sang Kiai.
Persamaan penelitian ini terletak pada pembedahan penceritaan melalui
unsur naratif sementara perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang
diteliti yaitu resitatif pada unsur suara bukan penokohan. Penelitian ini
dapat menjadi rujukan dalam proses analisa struktur penceritaan melalui

unsur naratif.

4. Rujukan penelitian keempat yaitu penelitian Eka Rohmaniah Apriani,

Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra, Fakultas
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IImu Budaya Universitas Gadjah Mada pada tahun 2017 yang berjudul
“Penokohan, Latar, dan Tema dalam Novel Lelaki Harimau Karya Eka
Kurniawan : Analisis Struktur Novel Model Robert Stanto”). Hasil
penelitian ini adalah menjabarkan penokohan, latar dan tema dalam Novel
Lelaki Harimau melalui struktur Robert Stanton dan menemukan hubungan
antara tokoh dengan latar, hubungan tema dengan latar dan hubungan tema
dengan tokoh. Persamaan penelitian ini terletak pada pembedahan
penceritaan pada penceritaan melalui unsur naratif (penokohan, latar, dan
tema) sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti
yaitu resitatif pada unsur suara bukan struktur novel. Penelitian ini dapat
menjadi rujukan dalam proses analisa struktur penceritaan melalui unsur

naratif (penokohan, latar dan tema).

F. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail
suatu pesan,  atau teks tertentu.  Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan - apa-apa yang yang saat ini berlaku, terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi (Mardalis 2004, 26). Penelitian deskiptif dalam penelitian ini
bukan hanya untuk menguraikan melainkan juga memberikan pemahaman dan
penjelasan. Penelitian deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan unsur suara
dan fungsi-fungsi dalam resitatif terhadap penceritaan. Metode kualitatif
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau
wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-
kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Data yang terkumpul kemudian
dibuat kesimpulan (Arikunto 2010, 6).

Penelitian ini menerapkan batasan masalah yang bertujuan untuk membatasi
ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau terlalu lebar agar penelitian tidak

terjebak pada aspek-aspek yang jauh dari relevan sehingga penelitian dapat
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dilakukan dengan terfokus. Penelitian tentang opera resitatif dalam penceritaan
pada film musikal Les Miserables ini berkaitan dengan musik dan suara sehingga
batasan masalah akan diterapkan sehingga penelitian tidak terjebak pada penelitian
musik. Pembatasan masalah diterapkan agar dapat memfokuskan penelitian ini
pada pembahasan seputar keilmuan film sehingga penelitian hanya berfokus
meneliti unsur suara yang dapat mendukung penceritaan pada film musikal ini.
Ruang lingkup masalah hanya terfokus pada bagaimana musik yaitu opera resitatif
dapat mendukung penceritaan setelah ditinjau melalui unsur suara pada film

musikal Les Miserables.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sebuah film drama musikal berjudul Les
Miserables yang dirilis pada tahun 2012. Film musikal Les Miserables
merupakan adaptasi Kisah berdasarkan novel karya Victor Hugo yang
diterbitkan pada tahun 1862. Film musikal Les Miserables merupakan film
musikal yang mengadopsi unsur-unsur opera dalam proses penceritaan.
Penelitian ini akan meneliti salah satu unsur opera yang diterapkan dalam film
musikal Les Miserables yaitu opera resitatif. Penerapan unsur opera resitatif
dalam film ini-menggantikan fungsi dialog maupun monolog sebagai proses
komunikasi antar karakter.

Berikut merupakan keterangan dari film musikal Les Miserables :

a. Rumah Produksi - Working Title Films

b. Produser : Tim Bevan, Eric Fellner, Debra Hayward,
Cameron Mackintosh

c. Sutradara : Tom Hooper

d. Tanggal Rilis Bioskop : 25 Desember 2012

e. Durasi Film : 158 menit
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu :

a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting
baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan (Hamidi 2004,
72). Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumentel dari seseorang (Sugiyono 2013, 240).

b. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan
serta mempelajari buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara
tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai sumber yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Studi pustaka juga dilakukan
untuk mendapatkan data sekunder yang akan digunakan sebagai landasan
perbandingan antara teori dengan praktek penelitian. Data sekunder melalui
metode ini dapat diperoleh melalui internet, membaca berbagai literatur,
hasil kajian dari peneliti terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-
sumber lain yang relevan sebagai sumber referensi dalam penelitian yang
akan dilakukan.(Nazir 2013, 93).

c. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
pada obyek penelitian (Nawawi dan Martini 1992, 74). Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati video/film yang sudah
didapatkan. Penelitian dilakukan dengan mengamati keseluruhan sequence
yang mengandung unsur opera resitatif pada film musikal Les Miserables
untuk mengetahui fungsi resitatif dalam penceritaan yang ditinjau dari unsur

Suara.
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3. Skema Penelitian

FILM MUSIKAL
LES MISERABLES

Sequence yang mengandung
opera rasitatif

Analisis Opera Resitatif Ditinjau

melalui Unsur Suara :

1. Speech (dialog, monolog, overlapping dialog)
2. Music (ilustrasi musik dan lagu)

3. Sound Effect (atmosphere dan foley)

Elemen Suara : Fungsi Musik :

1. Pitch 1. Fungsi Fisik

2. Volume 2. Fungsi Psikologis
3. Tempo 3. Fungsi Teknis

Unsur Penceritaan :
1. Karakter

2. Konflik

3. Setting \atar/waktu

KESIMPULAN

Gambar 1.1 Skema Penelitian
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4. Analisis Data

Penelitian dilakukan pada keseluruhan sequcene yang mengandung unsur
opera resitatif. Proses pertama dari analisis data penelitian dilakukan dengan
menentukan sequence-sequence yang mengandung opera resitatif. Penelitian
dilakukan dengan membedah sequence-sequence yang telah ditemukan
berdasarkan struktur dramatik dan melakukan pendekatan deskriptif untuk
menganalisa penerapan opera resitatif melalui unsur suara. Unsur suara yang
diteliti meliputi pengunaan speech pada resitatif yaitu dialog, monolog,
overlapping dialog, penggunaan musik yaitu ilustrasi musik, lagu, dan efek
suara. Penerapan opera resitatif pada penceritaan akan ditinjau berdasarkan

elemen suara yaitu pitch, loudness, tempo dan melalui fungsi musik.

Penelitian untuk melihat penerapan resitatif pada penceritaan dilanjutkan
dengan mendeskripsikan atau menjabarkan unsur suara yaitu speech, music,
dan sound effect yang telah diteliti. Penjabaran analisa resitatif pada unsur
suara akan dilihat melalui teori respon emosi musikal dan fungsi musik.
Analisis deskriptif melalui- unsur suara digunakan agar dapat menemukan
fungsi resitatif pada penceritaan (narasi) yang meliputi karakter, settings
latar/waktu dan juga permasalahan yang terjadi (konflik). Analisis data terakhir
berupa kesimpulan atau hasil penelitian keseluruhan tentang bagaimana
penerapan unsur opera resitatif dalam penceritaan film musikal Les Miserables

yang telah ditinjau melalui unsur suara.
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